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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN 

 Dari semua Data Bimbingan Konseling yang dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan tentang Sistem Informasi Data 

Bimbingan Konseling Pada SMKN 2 Kota Jambi sebagai sarana informasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Bimbingan konseling di SMKN 2 Kota Jambi  belum menggunakan sistem 

terkomputerisasi. Semua pendataan dilakukan hanya dengan cara 

pencatatan manual dibuku. Sehingga mengakibatkan kendala seperti 

evaluasi perkembangan siswa kurang bisa berjalan dengan baik, karena 

pencatatan tentang konsultasi siswa serta pelanggaran siswa tidak 

berurutan atau dicatat secara acak. 

2. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi Data Bimbingan Konseling 

yang Terdapat fitur pengolahan Admin, Guru, Siswa, Catatan pembinaan, 

Kategori permasalahan, Kelas, Pengaduan. 

3. Apikasi ini dapat membantu bagian Admin dalam pengolahan data dan 

memperoleh informasi Data Bimbingan Konseling dalam bentuk Laporan 

Siswa, Catatan pembinaan, Kategori permasalahan. 
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6.2 SARAN 

Dalam kesempatan ini penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan yang ada pada kegiatan pembuatan laporan serta program Sistem 

Informasi Data Bimbingan Konseling Pada SMKN 2 Kota Jambi. Saran yang bisa 

penulis sampaikan dalam program tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Karena belum memiliki fitur backup, diharapkan admin selalu mem- 

backup data-data penting minimal 3 kali dalam 1 bulan. 

2. Dikarenakan belum memiliki fitur Help/Petunjuk aplikasi maka sebelum 

menggunakan aplikasi ini hendaknya bagian administrasi terlebih dahulu 

mendapatkan pelatihan, agar aplikasi ini dapat berfungsi secara maksimal. 

 


